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PRODUKSI NIRA KELAPA DI DATA
WILAYAH KABUPATEN LUMAJANG
123. Di bawah bimbingan Dr. Ir. Tarsicius
Arifandi, MS (DPA).

RINGKAS

Potensi tanaman kelapa sebagai pet
Wilayah Kabupaten Lumajang rata-rata dap
2.721.200 kgiahun.  Tingginya produksi

agroekologi  khususnya rejim lengas
penggunaan lahan yang berbeda, sehingga hs

Penelitian ini bertujuan untuk meng
khususnya rejim lengas tanah terhadap prog
dan rendah. Rejim lengas tanah dumanifesta
sawah dan tegal.

Penelitian dilaksanakan dengan
(RAK) dua faktor yaitu faktor ketinggian t
tinggi) dan Dr(Dataran rendah). Serta faktos
Lt (Lahan tegal) dan Ls (Lahan sawah).

Hasil penelitian menunjukkan bahwal
tegal memiliki produksi nira lebih tinggi 10
sawah dan tegal. Produksi nira lahan saw

besar 12,64 % daripada lahan tegal (dataran

tanah

RAN TINGGI DAN RENDAH DI
Erwien Hendra Permana. FIC1 95
Sutikto, MSc (DPU), Ir. Josi Ali

AN

nghasil gula kelapa cukup besar. Di
at menghasilkan pula kelapa sebesar
gula ini tak lepas dari pengaruh
pada ketinggian tempat dan
1l ini penting untuk di kaji.

ctahui pengaruh kondisi agroekologi
fuksi nira kelapa pada dataran tinggi

stkan dalam bentuk penggunaan lahan

ctode Rancangan Acak Kelompok
cmpat dengan perlakuan Dt (Dataran

penggunaan lahan dengan perlakuan

untuk dataran tinggi lahan sawah dan
93 % daripada dataran rendah lahan
ah (dataran tinggi dan rendah) lebih

tinggi dan rendah). Rendemen gula

kelapa adalah sebaliknya, yaitu 16,51 % untuk lahan sawah (dataran tinggi dan

rendah) dan 17,28 % untuk penggunaan lal
Potensi produksi gula kelapa per satuan lud
rata-rata scbesar 78,82 kg/ha/hari pada lal

lahan sawah.

Vil

an tegal (dataran tinggi dan rendah).
s untuk masing-masing tempat yaitu

an tegal dan 43,85 kg/ha/hari pada
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I. PENDAIIU

1.1 LATAR BELAKANG

LUAN

Kelapa mempunyai arti penting bajgi kehidupan dan perckonomian di

Indonesia. Dapat dikatakan peranan sosialnya menempati posisi kedua sesudah

padi (Martamidjaja, 1984). Kelapa merupakan tanaman serba guna artinya semua

bagian dari tanaman ini dapat dimanfaat
digunakan untuk kebutuhan rumah tangga
kopra untuk minyak kelapa dan bungkil kop|
bentuk pelet. Batang kelapa dimanfaatkan u
dan tempurung kelapa untuk kayu bakar. S¢
olahan kelapa vang dapat dihasilkan dala
perkelapaan di Indonesia. Salah satu bent
keuntungan dan belum banyak dikembang
1992).
Tanaman kelapa di Wilayah Kabuj
daerah selatan atau pesisir pantai selatan.
memiliki potensi sebagai penghasil tanaman
kelapa vaitu Kecamatan Yosowilangun, Kun

Masyarakat lebih cenderung memanfaatkan

‘an manusia. Daging buah kelapa

sehari-hart sebagai bahan pembuat

ra sebagai bahan pakan ternak dalam

tuk bahan bangunan dan kayu bahar,

benarnya masih banyak jenis produk

n usaha mendorong pengembangan

1k olahannva yang cukup memberi

kan adalah pula kelapa (Agustono,

paten Lumajang banyak tersebar di
Wilayah Kabupaten Lumajang yang
kelapa baik buah kelapa maupun gula

ir, Tempeh. Candipuro, dan Pasirian.

tanaman kelapa untuk di sadap dan

memperoleh nira kelapa sebagai bahan pembuat gula kelapa daripada di ambil

buahnya, sebab tiap harinya dapat memb
kecamatan penghasil gula kelapa, dapat
sebesar 27212 ton/tahun.  Kecamatan
ton/tahun dan Kecamatan Kunir 70 92 ton/tah

Masalah yang dihadap sckarang ada
dan produksi kelapa yang tidak seimbe
meningkat akibat pertambahan penduduk sg

menurun  disebabkan produktivitas tanamar

srikan hasil pendapatan. Dari lima

menghasilkan gula kelapa rata-rata

’asirian  rata-rata  sebesar 1.509,84

un (Anonim, 2000).

lah mengenal peningkatan konsumsi

ng. Tingkat konsumsi cenderung

dangkan produksi kelapa cenderung

yang rendah sebagai akibat belum

terpenuhinya persyaratan tumbuh yang optimal, disamping itu hampir seperlima

luas areal pertanian kelapa vang ada telah b

I

crumur 60 tahun. Faktor lain yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(g |
] |

Digital Repository

menyebabkan rendahnya produksi kelapa
dalam pengelolaan usahatam kelapa mauy
masih belum mampu menentukan pola va
belum mencapai sasaran yang diharapkan (

Secara umum tanaman kelapa dapd
Indonesia dan mempunyai arti sosial buj
Indonesia. Tanaman kelapa termasuk jenis
terhadap lingkungan yang agak bervanasi
dalam merespon kondist lingkungan sehin
dengan baik atau secara ckonomis tidak
Darwis, 1986).

Tanah dan iklim merupakan lingh
mempunyat hubungan timbal balik yang s
antara tanaman, iklim, dan tanah vai
keberadaan unsur hara tanah, unsur hara te
berasal dari pupuk. Keberadaan unsur hara

oleh tanaman (Whitney, dkk., 1985) Risn

empat faktor alamiah (sinar matahari, udar

Jniversitas Jember

adalah kurangnya pengetahuan petani
un usahatani lainnya, sehingga petani
e efektif usahatani kelapa, sehingga
Amrizal dan Kindangen, 1987).
t berkembang baik di seluruh wilayah
daya serta ckonomi bagi masyarakat
tanaman yang memiliki adaptasi tinggi
Akan tetapi ada batas-batas tertentu
bpa tanaman kelapa tidak fagi tumbuh

menguntungkan (Anomim, 1992 dan

ungan tempat tumbuh tanaman yang
angal erat dengan tanaman.  Hubungan
u kondisi iklim sangat menentukan
rscbut dapat berasal dari tanah maupun
ini mempengaruhi jumlah penyerapan
nunandar, (1989), mengemukakan dan

n, air dan tanah ), air merupakan faktor

penentu dalam pertumbuhan tanaman. '[';1

berasimilasi  untuk menghasilkan karbo
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Ko
akar ke dalam tanah, retensi air, drair
Ketersediaan hara dalam tanah seringk
pertumbuhan dan produksi tanaman. Ketg
tanah-tanah kritis seperti podsolik merah
grumosol (Hakim, dkk., (1986).

Kondisi dacrah penclitian melipu
penggunaan lahan sawah dan tegal pada
diduga akan menghasilkan produksi nira k¢
dari pengaruh keadaan setempat seperti i

tentang pengaruh iklim dan tanah di wilaya

1pa air, tumbuh-tumbuhan tidak dapat
idrat dan protein.  Sifat fisik tanah
ndisi fisik tanah menentukan penetrasi
asi, acrasi dan ketersediaan nutrisi.
ali menjadi pembatas utama dalam
rbatasan hara seringkali dijumpai pada

kuning, latosol, regosol serta tanah

i dataran tinggi dan rendah dengan
masing-masing dataran terscbut maka
clapa yang berbeda. Semua tidak lepas

(lim dan tanah. Selama ini informasi

h penelitian belum banyak dikaji.
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Oleh karena itu maka penelitian n
daerah dataran tingpi dan rendah di
kaitannya dengan penggunaan  lahan"
pengaruh kondisi agroekologi khususnya
nira kelapa. Rejim lengas tanah dimanifest

tegal dan sawah

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.2.1  Tujuan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan tujt
agroekologi khususnya rejim lengas tanah

dataran tinggi dan rendah.

1.2.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penclitian ini diharapkan dap:
bagi pihak yang terkait schingga dapat di

pengembangan tanaman kelapa pada tanah

1.3 Hipotesis
Kondisi agrockologi khususnya reji

meningkatkan produksi nira kelapa.

perlu  dilakukan,

nengenai "Produktivitas nira kelapa di

Milayah Kabupaten [Lumajang dalam

untuk mengetahui

rejim lengas tanah terhadap produksi

asikan dalam bentuk penggunaan lahan

an untuk mengetahui pengaruh kondisi

terhadap produksi nira kelapa pada

it memberikan informasi yang berguna
gunakan scbagai sumber acuan untuk

di dataran tinggi dan rendah.

m lengas tanah yang melimpah, dapat
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa

2.1.1 Botani Tanaman Kelapa
Tanaman kelapa termasuk dalam kely

bercabang dalam dan berk

1994).

mempunyai
(Sukardiman, Pada umumnya tin
tergantung kerapatan tanaman. Umur pohon
buah dapat dimulat sejak umur 6-9 tahun (So
Sistem perakaran tanaman kelapa add
mencapai 4000-7000 akar per tanaman dew
jenis akar kelapa meliput akar utama (akar
bawah umumnya berdiameter 8-10 mm, q
diameternya berkisar 2-4 mm dan akar-akat
primer maupun sekunder yang disebut root/c
unsur hara.  Dengan demikian populasi 7
menentukan efektifitas pemupukan.  Sebag
secara horizontal, hanya sekitar 25% vyang t
yang tumbuh sccara horizontal dapat mency
sekitar 2 meter (Basamalah, 1991).
Jems  tanaman  kelapa  cukup  bar
digolongkan menjadi dua kelompok. vaitu
dan yang berumur genjah  (dwarf vari
diserbukkan oleh angin dan serangga, tetapi
(Woodroof, 1978). Palungkun (1993) menya

4 tahun dan kelapa hibrida berumur 4 tahun.

2.1.2 Produksi Nira dan Gula Kelapa

Pohon kelapa mulai dapat disadap se

disadap setelah umur 50 tahun tergan
perawatannya;, setiap satu tangkair bur

4

arga palmac (palem) umumnya tidak
as daun yang berbentuk cincin
eel batang mencapai 30-35 meter
dapat mencapai 110 tahun. Produksi
ebijanto dan Sianipar, 1981).

ilah akar utama yang banyaknya bisa
asa (Akuba, dkk., 1987) Sedangkan
primer) yaitu yang keluar dari batang
cabang akar utama (akar sekunder)
kecil yang dapat tumbuh pada akar
s berfunpsi sebagai penyerap air dan
ootles pada areal perakaran sangat
rian besar perakaran kelapa tumbuh
umbuh vertikal. Panjang akar utama
pai 22 m dan secara vertikal sampai
yak, umumnya komoditi tersebut
kelapa berumur dalam (1all variety)
fv). Kelompok  pertama  biasanya
kelompok genjah menyerbuk sendin

takan jems genjah mulai berbunga 3-

elah umur 6-8 tahun dan masih dapat

tanah dan

I-1,5

tung pada kesuburan

ga disadap selama bulan
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(Sardjono, 1986). Nira yang menetes ditan

dari bambu yang dapat menampung nira .54

Nira adalah cairan yang diperolch

kelapa yang belum membuka dan cairan i

Pohon kelapa setiap bulan mengeluarkan bui

bujan maka niranya sudah dapat diambil.

disaglap (i deres) selama 10-35 han dé

liter/mayang/bulan, bahkan ada jenis kelapa

liter/mayang/bulan.  Apabila di satu kebun

hasil rata-rata 250 liter nira/pohon/tahun dan

ipung dengan bumbung yang terbuat
3 liter (Dachlan, 1984).
dengan menyadap mayang (bunga)
ni mengandung kadar gula 14-15%.
nga dan bila bunga felah berumur satu
Biasanya satu buah mayang dapat
n hasil yang diperoleh sekitar 13
lokal yang mampu menghasilkan 50
pda 175 pohon kelapa per hekfar dan

1 dengan rendemen raja-rata [4-15 %,

maka akan diperoleh produksi gula kelapa sekitar 6 ton gula kelapa/ha/tahun

(Awang, 1991).
Cairan nira kelapa sebenarnya sanga

di dalamnya mengandung ragi liar yang saf
dari penyadapan. ragi ini langsung bekerjal
tempo satu hari, kemudian setelah gula da
Iyang rasanya manis berubah menjadi rasa 4
kandungan gula di daJam nira sebapai a
Rantai perubahan tersebut adalah sebagai bg
Sukrosa —» glukose dan fruktose —

karbondioksida dan air .

mudah mengalami fermentasi karena
npat aktif. Segera setelah nira keluar
dan fermentasi akan berakhir dalam
am nira habis di konversj maka nira
lkohol. Perubahan yang terjadi pada
kibat dari aktivitas mikroorganisme.
rikut :

— asam asetat

cthyl alkohol -

Aktivitas ragi yvang aktif akan mempengaruhi proses perubahan dan sukrose

menjadi alkohol, dan perubahan alkohol m
kegiatan bakteri. hika produk vang ingn
jawa/pula merah) maka seluruh kegiatan 1
alkohol) harus dihentikan, yaitu dengan p

(Suhardiyono, 1991 dan Awang, 1991).

enjadi asam asetat di pengaruhi oleh

1 dicapai adalah gula kelapa (gula
nikroorganisme (dari sukrose sampai

cnambahan kapur atau asam benzoat

Sifat dan susunan nira kelapa dapat di lihat pada Tabel 2.1, dimana

kandungan sukrosenya cukup tinggi dan s
karbohidrat. Kandungan sukrose yang dom

guia.

hkrose termasuk kandungan di dalam

inan menjadikan nira sebagai sumber
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Tabel 2.1 Sifat dan Susunan Nira Kelapa

Sifat
Berat jenis pada 29 °C
Bahan padat total
Sukrose
Kadar abu
Protein

~Kandungan
1,058 - 1,077 /100 ml
152-19,7 ¢/100 ml
12,3-17,4 g/100 ml
0,11-0,41 g/100 ml
0,23 - 0,32 /100 ml

Swmber | Setyvamidjuga, ( [YR5)

Gula kelapa adalah bahan pemanis yang mg¢
dulu hingga saat im merupakan bahan per
pedesaan. Pembuatan gula merah prosesny
hanya saja pada tahap akhirnyva sewaktu

mulai mengeras pada saat itu masakan gula

biasanya terbuat dan tempurung kelapa (Se

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaru
Kelapa

2.2.1 Pengaruh Iklim

Agar tanaman kelapa dapat tumbu
keadaan pedoklimat dari wilayah/tempat
syarat-syarat pertumbuhannya. Keadaan
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pre
faktor yanp harus mendapatkan perhatian af
dan sifat kimia seperti pll tanah, dan unsut
keadaan curah hujan, temperatur, kelembah
Noviananto, 1989).

Menurut  Yamahawati (1994) ta

memerlukan cahaya dan tidak tumbuh baik

matahari kurang dari 2000 jam per tahun ;

pmerfukan hasil olahan nira yang sejak
dagangan vang penting bagi rakyat di
a sama dengan pembuatan gula semut
cairan yang dimasak telah kental dan
dituangkan ke dalam cetakannya yang
tyamidjaja, 1985).

Produksi

i1 dan Rendemen Gula

h dan berproduksi dengan baik maka
penanaman kelapa harus mendukung
inah dan 1klim adalah dva faktor yang
rduksi kelapa. Dari segi tanah faktor-
Halah sifat fisik seperti drainase, aerasi,
-unsur iklim yang berpengaruh adalah

an, dan radiasi matahari (Mahmud dan

aman  kelapa adalah species yang
di bawah naungan. Dengan penyinaran

itau 120 jam per bulan, maka hasilnya

akan menurun. Salah satu akibat dari pepgaruh intensitas cahaya matahari dan

lamanya penyinaran adalah perubahan mor
Temperatur rata-rata tahunan yang

kelapa yaitu 27" C dengan kisaran haran

ologi pada tanaman.
optimum untuk pertumbuhan tanaman

ps" C-28" C Temperatur rendah akan
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mengakibatkan abnormalitas pembunga

i dan pembuahan.  Temperatur juga

menentukan ketinggian tempat maksimuin yang masih dapat diusahakan tanaman

kelapa. Untuk pertumbuhan dengan prod
kurang dari 500 meter di atas permukaan

Penyebaran curah hujan yang n
mempengaruhi produksi tanaman kelapa.
yaitu antara 1300 sampai 2300 mm. Mg
tumbuh baik pada curah hujan vang tingg
baik. Jika tanaman kelapa mengalami N
menghentikan titik tumbuh  sehingga
tanaman kelapa per satuan luas lahan (Cd
Sianipar, 1981).

Flasil nira yang diperoleh dari pen
diantaranya 1klim, umur tanaman. dan k
dan Setyamidjaja. 1985).
a

Iklim. Keadaan iklim mempengaruhi

dilakukan pada dua mayang pada mus

yang sama dengan penyadapan tiga m3

Umur tanaman.

dibandingkan dengan hasil dari pohon

ini disebabkan oleh perbedaan proses j

Ketrampilan menyadap. Diduga

memegang peranan penting untuk mer

2.2.2 Pengaruh Sifat Fisik Tanah

Sifat fisik tanah diketahui san

produksi tanaman. Kondisi tisik tanah md

retensi air, drainase, acrasi dan serapan

tergantung pada jumlah, ukuran, bentuk

partikel-partikel tanah, macam dan jumlal

ukuran pori-porinya serta perbandingan a

Hasil nira dari pohq

uksi yang optimal diperlukan ketinggian
aut pada dacrah 18" LU-18" LS.

herata merupakan faktor penting yang
Total curah hujan tahunan yang optimal
eskipun demikian tanaman kelapa akan
I, selama di bantu dengan drainase yang
ckeringan vang panjang, hal ini dapat
menyebabkan menurunnya total hasil

rputty, dkk ., 1982 dan Soebijanto dan

vadapan tergantung dari beberapa faktor

trampilan menyadap (Woodroof, 1979

banyaknya hasil nira. Penyadapan yang
m penghujan menghasilkan jumlah nira
wyang dalam musim kemarau.

pn-pohon yang lebih muda lebih tinggi
‘pohon yang lebih tua. Diperkirakan hal
perfumbuhan tanaman.

bahwa ketrampilan penyadap sangat

capai hasil vang optimal.

pat  mempengaruhi  pertumbuhan  dan
nentukan penetrasi akar di dalam tanah,
wtrisi tanaman.  Sifat-sifat fisik tanah
susunan dan komposisi mineral dari
1 bahan organik, volume dan distribusi

i1 dan udara menempati pori-pori pada
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waktu tertentu. Beberapa sifat fisik tanah|yang terpenting adalah tekstur, struktur,
kerapatan (density), porositas, konsistensi| dan suhu (Hakim, 1986).

D1 daerah tropis kelapa dapat tumbuh pada tanah berpasir dan tergantung
pada topograli lahan. Tanaman kelapa dapat tumbuh pada tanah yang hampir

mengandung 100 % pasir, tanah dengan fraksi lempung mencapai 70% dan tanah

gambut dengan kandungan bahan organik Icbih dari 80% (Yamahawati, 1994).
Sifat fisik lain yang mendukung tanaman kelapa dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik adalah pada tanah yang memiliki drainase baik, tekstur permukaan
yaitu geluh berpasir (sl), geluh lempung |pasiran (csl), geluh berdebu (sil), debu
(si), geluh berlempung (cl), geluh lempung debuan (sicl), dan kedalaman
perakaran lebih dari 150 m (CSR/FAO, 1976).

Airyang diperlukan  oleh  turtpbuhan  untuk  memenuhi  kebutuhan
biologisnya antara lain untuk memenuhi {ranspirasi dalam proses asimilasi untuk
pembentukan karbohidrat, serta untuk mengangkut hasil-hasil fotosintesisnya ke
seluruh jaringan tumbuhan. Disamping ith air merupakan bagian penyusun tubuh
tumbuhan (Hakim, dkk., 1986). Tersediapya air untuk tanaman dipengaruhi oleh
sifat fisik tanah antara lain tekstur dan porositas tanah. Tanah bertekstur halus
menahan air lebih banyak dibanding ddngan tanah bertekstur kasar. Hal ini
dimungkinkan karena tanah bertekstur halus mempunyai bahan koloida, ruang
port dan permukaan adsorptif yang Icbih [banyak (Brady, 1969). Menurut Fitter
dan Hay (1991) air tanah yang tersedia bagi suatu spesies fanaman tergantung
pada distribusi ukuran pori. Distribusi ukluran pori ini kemudian tergantung pada
tekstur dan struktur tanah (derajat dan tipe agregasi).

Fluktuasi kandungan air tanah dipengaruhi juga terjadinya fluktuasi
penguapan harian. Saat siang hari d| mintakat permukaan tanah terjadi
pengeringan, sedangkan saat malam har{ terjadi kenaikan kandungan air pada
mintakat tersebut (terjadi pembasahan kembali). Untuk terjadinya pelepasan air
tanah ke atmosfer melalui permukaan tangh atau lebih di kenal dengan peristiwa
penguapan ada tiga keadaan yang harus dipenuhi © (1) Panas harus di pasok guna
memenuht “latent heat” | (2) gas harus dialirkan dari daerah penguapan melalui

difusi atau konveksi maupun kedua-duanya dan (3) adanya penyediaan air yang
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terus menerus dan tubuh tanah ke tempat terjadinya penguapan. Keadaan satu

dan dua sangat berkaitan dengan keadaan lingkungan sedangkan keadaan ketiga

tergantung pada kandungan dan potepsial  arr tanah dan juga sifat-sifat

konduktivitas tanah itu sendir (Sutiktol 1990).

Buckman dan Brady (1982) mernyatakan bahwa, ada tiga bentuk air di

dalam tanah yaitu (1) air higroskopis atau air kondensasi adalah air dalam tanah

diikat secara kuat oleh butiran-butiran tangh sehingga tidak dapat digunakan untuk

tanaman  (2) air kapiler adalah bentukl air tanah yang dapat dengan mudah

digunakan oleh tanaman (3) air gravitasi fitau air bebas merupakan air tanah yang

dapat bebas bergerak melalui pori-pori tdnah. Tipe pergerakan air dalam tanah

dapat dibedakan menjadi pergerakan padal tanah jenuh dan pergerakan pada tanah

tidak jenuh.  Distribust dan perpindahap air mungkin akan ke arah samping,

vertikal ke atas atau vertikal ke bawah ptau pada berbagai posisi vertikal dan
horisontal. Macam pergerakan di atas selalu bekerja di dalam tanah. Meskipun
demikian karena watak dinamika tanah|maka kescimbangan air tanah jarang

dicapai. Dari semua bentuk gerakan air| di dalam tanah, macam gerakan pada

tanah tidak jenuh yang paling besar pengaruhnya pada keadaan tanah dan

pertumbuhan tanaman.

2.2.3 Pengaruh Sifat Kimia Tanah

‘T'anaman dapat tumbuh baik diperlukan unsur hara dan air yang cukup dan

seimbang.  Unsur hara yang berlebihan [sangat merugikan, karena bukan saja

merupakan kondisi yang sia-sia tetapi juga dapat menghambat pertumbuhan

tanaman akibat terhambatnya ketersedipan unsur hara lain atau terjadinya

keracunan tanaman. Sebagai contoh bertapnbah ion NH," akan menekan absorbsi

ion K" (Islami dan Utomo,1995) Sedangkan untuk mengetahui kesuburan tanah

maka diperlukan pengetahuan sifat-sifat
organik, kapasitas tukar Kkatian (KTK)
magnesium.,

Besarnya Kapasitas Tukar Kation (

air tanah antara lain reaksi tanah atau p

kimia tanah seperti kandungan bahan

. tospor, kalium, kalsium, natrium,

KTK) tanah dipengaruhi oleh sifat dan

[ dan tekstur tanah atau jumlah liat.
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Dengan  meningkajnya ptl. hidrogen
Demik

ang ditkat koloid nrganj}( dan liat
berionisasi dan dapat digantikan. ian pula ion hidroksi Al yang terjerap
akan dilepaskan dan membentuk AI(OH){ . Dengan demikian terciptalah tapak-
tapak permukaan baru pada koloid liat. Heriringan dengan perubahan-perubahan
itu KTK pun meningkat. Sedangkan KTK juga berbading lurus dengan jumlah

butir liat. Semakin tinggi jumlah lLat syatu jenis tanah vang sama KTK juga
bertambah besar. Makin halus tekstur tangh makin besar pula jumlah koloid liat
dan koloid organiknya sehingga KTK jy

1ga makin besar. Sebaliknya tekstur

seperti pasir atau debu. jumlah koloid liaf relatif kecil demikian pula koloid
organiknya sehingga KTK juga relatif

halus (Hakim, dkk , 1986).

febih kecil daripada tanah bertekstur
Tanaman kelapa dapat tumbuh fan produksi baik pada tanah yang
memiliki ptl tanah antara 5.5 sampai 7,0, |[KTK permukaan lebih dari 24 me/100
gr, dengan ketersedian hara yaitu P,Os terg

me/100 g (CSR/FAQ, 1976).

edia > 16 ppm dan KO tersedia > 0.4

Walaupyn tanah kelapa berisi sedikit nutrisi

tanaman, tingginya produksi menyerap uns
hara pada 125-150 kelapa/ha diperkirakar
137 kg K>0, 16-26 kg CaO dan 27-40 kg
2

pada tanah sebanyak 1.0 kg sampai 2|
kemasaman tanah (Corputty, dkk., 1982).
daun untuk kelapa hibrida yang digunakan

Ca 0,32 %, dan Mg 030 %. Batas kritiK

ur hara alami besar pula. Perpindahan

pada 47-60 kg N, 24-30 kg P,0s 76-

MgO per hektar. Pemberian batu kapur

5 kgkelapa baik untuk mengurang;
Batas kritikal kadar unsur hara dalam
adalah © N 2.2 %, P 0,12 %, K 1,40 %,

al unsur hara dalam tanah adalah - N

0,20-0,50 %, P 20-40 ppm, K 150-300 ppn, Ca 400-2000 ppm, dan Mg 200-1000

ppm. (Iat, dkk., 1991).

Faktor yang mempengaruhi tersedi

tanah, dimana fospor paling mudah diseraj

(pH 6-7). Peranan utama fospor adalah dg

anya lospor untuk tanaman adalah pH
b olch tanaman pada pH tanah normal

lam metabolisme energetik dan reaksi

biosintetik serta aktivator berbagai enzi. Kekurangan fospor menyebabkan

terganggunya perkembangan akar, proses

menyebabkan daun menguning  Untuk met

fospor, maka perlu penambahan melalui

pemasakan buah terlambat dan juga
njamin ketersediaan dan keseimbangan

pemupukan dengan jenis dan takaran
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vang sesuai dengan kadar fospor di dalan
dart unsur kalium terdapat bentuk anorgg
tersedia bagi tanaman. Kalium ditemukan
tanah, tapt hanya scbagian kecil yang di
tersedia bagi tanaman jumlahnya 90-98 %

total kalium di dalam tanah, scrta tersedia |

banyaknya mineral illit di dalam tanah. K

niversitas Jember

tanah dan tanaman. Sebagian besar

mk dan ternikat dalam bentuk kurang

dalam jumlah yang banyak di dalam

punakan olch tanaman. Kalium tidak

dan yang tersedia hanya 1-2 % dan

ambat yang jumlahnya tergantung dan

ndar kalsium tanah berada diatas batas

kritikal, kemungkinan turut mempengaruhi rendahnya kadar kalium tanaman

karena pengaruh antagonis. Pengaruh an
relatif’ akan menghambat penverapan uns
terjadi kKarena 1on yang mempunvai muatar
lain untuk diserap oleh tanaman (llat, dkk |

Menurut Goenadi dan Hardjono (19
basa tinggi berarti sebagian besar komp
tanah. Kejenuhan basa tanah umumya erg
(pH). Tanah yang rendah kejenuhan bas
rendah sedang tanah yang tinggi kejenuha
pH tinggi.

Pemupukan merupakan salah sat
mewujudkan kemampuan produksi vang
pemberian pupuk khususnya kclapa rakys
selama ini sehinppa kekurangan hara tidak

dan produksi kelapa yang tinggi (Awang, [

ur hara lainnya.

agoms terjadi bila kadar suatu unsur
Pengaruh antagonis
sama dapat saling bersaing satu sama
991

85) tanah vang mempunyai kejenuhan
ek adsorpsinya terisi oleh basa-basa

t kaitannya dengan kemasaman tanah

inya pada umumnya mempunyai pH

n basanya juga umumnya mempunyai

persyaratan yang diperfukan untuk
tingpi. Akan tetapi pada dasarnya
t belum merupakan kebiasaan petani

fagi mampu mendukung pertumbuhan

9 1).
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L. METODOLOG

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di  lahas
Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang
dpl dan Kecamatan Kunir Desa Kunir Lor
dpl . Penelitian ini dilakukan pada bulan
Analisis contoh tanah dilaksanakan di |

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universi

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam pg

pengambilan contoh tanah tidak terusik. b

kadar lengas dan pengambilan contoh tapah terusik (analisis kimia dan fisika)

picnometer untuk pengukuran Berat Jenis
karakteristik lengas tanah. Untuk analisis

spektrofotometer.

3.3 Rancangan Penclitian
Rancangan yang digunakan adalal
Penelitian ini merupakan penelitian fact

ketinggian tempat dan penggunaan lahan.

a. Faktor Ketinggian (D), dengan dua per
Dt = Dataran tinggi
Dr = Dataran rendah

b. Faktor Penggunaan Lahan ([.), dengan

Lt = Lahan tegal

L.s = Lahan sawah

Dart perlakuan-perlakuan tersebut dips
masing-masing perlakuan diulang delap

[2

F

niversitas Jember

I PENELITIAN

1 tegal dan sawah di Desa Bades
(dataran tinggi) pada ketinggian 155 m
(dataran rendah) pada ketinggian 53 m
Desember 1998 sampai Februari 1999,

aboratonnum Fisika dan Kimia Tanah

tas Jember

nelitian i1 adalah ring sampel untuk

r tanah dipunakan untuk pengambilan

Partikel, pressure plate apparatus untuk

P tersedia dan K terlarut menggunakan

1 Rancangan Acak Kelompok (RAK).

orial dengan dua faktor, vaitu faktor

akuan yaitu :

dua perlakuan yaitu -

eroleh empat kombinasi perlakuan dan

an kali. Kombinasi perlakuan yang
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digunakan adalah
DtlLt Dri.t
DiLs DrLs

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Penentuan Lokasi Penelitian
Penelitian diawali dengan penentudn lokasi penelitian, yang meliputi lahan
tegal dan lahan sawah. Menurut pendapat Syarifuddin (1982), yang dimaksud
dengan lahan tegal adalah lahan kering yapg merupakan suatu bentuk lahan tadah
hujan yang semua atau hampir semuanyaltidak atau sukar dijadikan sawah atau
sengaja tidak disawahkan. Sedangkan lahan sawah menurut Hakim, dkk (1986),
adalah suatu lahan yvang sengaja digenangi air dan dilumpurkan dengan berbagai
cara penggaruan.
Perbedaan antara lahan sawah |dan tegal adalah dalam pemenuhan
kebutuhan air, pada lahan sawah kebutjihan air dipenuhi dengan cara irigasi

sedangkan pada lahan tegal kebutuhan air hanya mengandalkan air hujan. Dengan

pertimbangan Desa Bades merupakan penghasil gula kelapa terbesar di wilayah
Kecamatan Pasirian dan Desa Kunir Lgr di Wilayah Kecamatan Kunir yang
kebanyakan penduduknya bekerja sebagai petani penyadap mira maka penentuan
lokasi penclitian ditetapkan di Desa Badeg dan Desa Kunir Lor. Peta penggunaan
lahan dan hidrologi penclitian dapat di lihat pada Lampiran 1 dan 2.

Pada lokasi penchitian, tanaman gemusim yang di tanam pada dataran
tinggi (Pasirian) lahan tegal adalah tanamgn kacang panjang dengan sistem tanam
palawijo-palawijo-padi dan pada lahan sawah adalah tanaman padi dengan sistem
tanam padi-padi-padi. Pada dataran renahl (Kunir) lahan tegal di tanam tanaman
ketimun dengan sistem tanam palawijo-pglawijo-palawijo dan pada lahan sawah

di tanam tanaman padi dengan sistem tanamn padi-padi-palawijo.

3.4.2 Pemilihan Tanaman Kelapa
Tanaman kelapa yang akan diteliti ditentukan dengan cara pengambilan

Sampel Acak Sederhana (Simple Random |Sampling), masing-masing tujuh pohon
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qmu}c lahan sawah dan teggl. Skema tanaman kelapa yang diamati disajikan pada
Gambar 3.1 dan 3.2

343 Ecngumllul;}n Pal:l
Pengumpulan data yang dilakukan sclama penelitan meliputi empat
(4) aspek pengamatan yaitu
1. Tanah
Pada aspek tanah ini terdapat 12 parpmeter pengamatan meliputi :
a. Kadar lengas .
Contoh tanah diambil secara komposit sctiap hari pengamatan (tanggal 28,
12

29, 30 Desember 1998 dan tanggal 4. 5, 12, 13, 15 Januari 1999 ) untuk

b

dataran tinggi dan ( tanggal 28,29, 30
Januari 1999 ) untuk dataran rendah.

0-30 c¢m dan 30-60 cm.
mengetahui karakteristik tanah per k

dalam % massa kemudian dikonversika

Tekstur tanah.
Analisa tekstur tanah dikerjakan berg
tanah diambil secara komposit dari mg
Januan 1999 kemudian dikeringangink

mim.

Berat volume (BV).
Contoh tanah diambil menggunakan ri
30-60 cm dan 60-100 cm. Nilai BV d
ring sampel yaitu membagi berat kering
dengan volume tanah atau volume

3
glem”

31 Desember 1998 dan 11, 12, 25, 26

Contoh tanah diambil pada kedalaman

Pengambilan contoh tanah per kedalaman untuk

pdalaman.  Perhitungan kadar lengas

n ke satuan cm.

Jasarkan pada metode pipet. Contoh
1sing-masing ulangan pada tanggal 25

an dan diayak dengan ayak diameter 2

ng sampel pada kedalaman 0-30 cm,
peroleh dengan menggunakan metode
» mutlak contoh tanah dari ring sampel

ng sampel. dinyatakan dalam satuan
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Keterangan :
O :Tanaman Sampe!l
X : Tanaman di sadap
% @ Tanaman tidak i sadap
7@ Lokasi Profil
= : Saluran air
Gambar 3.1 Skema Tanaman Kelapg vang Diamati Pada Dataran Rendah
{Desa Kunir Lor Kecamiatan Kunir)
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e ™
Kelerangan :

O  : Tanaman Sampe)

X Tanaman di sadap

*  :Tanaman tidak di sadap
Tt Lokasi Profil

= : Saluran air

Gambar 3 2 Skema Tanaman Kelapa va
_ (Desa Bades Kecamatan Pasirian)

ng Diamat

Pada Dataran Tinggi

16
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f

g.

h.

i.

Karakteristik lengas tanah.
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Analisis BJP menggunakan metode picnometer yaitu contoh tanah diambil

pada kedalaman 0-30 cm, 30-60 cm

dan 60-100 c¢cm, kemudian dikeringkan

dan diayak dengan ayak berdiameter 2 mm. Nilai BJP diperoleh dengan cara

membagi nilai berat tanah kering mytlak dengan volume total butir tanah,

dinyatakan dalam satuan g/cm’ .

Pengukuran berdasarkan perubahan lg

ngas tanah akibat terjadinya perubahan

potensial matrik tanah. Pengukuran pTda nilai pF 0, 1, 1,8, 2, 2,54, dan 4,2 .

Contoh tanah diambil dengan ring sa

cm dan 60-100 cm.

Konduktivitas hidraulik (K,).
Contoh tanah menggunakan contoh
kedalaman 0-30 cm, 30-60 cm dan  6(

Pengukuran K, dengan metode (‘onsid

K= (Q1A){ LIAH)...... ... R E ot

Pori total tanah.

mpel pada kedalaman 0-30 cm, 30-60,

tanah tidak terusik yang diambil pada
-100 cm,
nt head dari persamaan:

IO -

Dihitung berdasarkan hasil perhitungan nilai BV dan BJP dengan persamaan :

% Ruang pori total tanah = (1- (BV]

Phosphar tersedia.
Analisis fospor tersedia dengan metq

yang diambil secara komposit pada ke

Bahan organik.
Analisis bahan organik menggunakar

yang diambil secara komposit pada ke

/BIP)) X 100%... ..o (3.2)

hde Olsen menggunakan contoh tanah

dalaman 0-30 cm.

} metode Curmis dengan contoh tanah

dalaman 0-30 cm.
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J. Kapasitas Tukar Katjon (KTK).
Analisis KTK menggunakan metodd
digunakan adalah contoh yang diambil

0-30 cm.

k. Kalium terlarut.

Analisis menpggunakan metode NI,O

niversitas Jember b

titrasi dengan confoh tapah yang

secara komposit pada pada kedalaman

ac ptl 7 dengan contoh tanah yang

diambil secara komposit pada kedalamgn 0-30 cm.

2. Produkst Nira Kelapa
Pengamatan pada aspek produksi nig

a. Produksi nira kelapa.
Produksi nira diamati scbanyak delay
dilakukan dua kali dalam satu hari yait

untuk mendapatkan produksi nira dalan
b. Debit nira kelapa.
Perhitungan debit nira kelapa berdasa

bagi lama pengambilan (jam) Persama

Produkst nira

a kelapa meliputi -
an (8) kali pengamatan. Pengamatan

1 pagi dan sore kemudian dijumlahkan

1 satu har.

rkan banyaknya produksi nira (ml) di

in debit nira kelapa yaitu

kelapa (ml)

Debit nira kelapa =
LLama pengani

3. Rendemen Gula Kelapa

Rendemen gula kelapa, diamati
masing perlakuan. Rendemen gula kelapa
nira yang diperoleh dengan jumlah gula K

pengolahan. Persamaannya .

Produksi Guld

e A.(33)

bilan (jam)

sebanyak tiga (3) kali untuk masing-
cdihitung berdasarkan jumlah produksi

elapa yang didapat setelah dilakukan

1 (kg)

Rendemen Gula (RG) =
Produksi Nira

R POU% -0 v snnminmnnnai(34)

()
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4. Iklim Daerah Penelitian

Data iklim yang tersedia hanya
sedangkan data suhu tidak tersedia. Untuk
rumus BRAAK. Dari rumus ini tinggi tem

suhu. Rumus BRAAK (1929) dalam Menon

T=(263-(062x11)"C dimana ..|..... ... .. _

T = suhu rata-rata tahunan (*

H = Tinggi tempat dari perm

3.4.4 Analisis dan Interpretasi Data
Pengaruh perlakuan terhadap parai
kelapa dan rendemen
menggunakan analisis sidik ragam (Anova
nyata dari perlakuan yang diberikan, maky
hasil analisa kimia, curah hujan, temperatur
tempat wilayah penelitian merupakan dat

penting dalam pembahasan.

pula kelapa vang diamati,

Universitas Jember .

jumlah dan hari hujan setiap bulan
menetapkan suhu maka menggunakan
pat merupakan dasar dari perhitungan
( 1980) sebagai berikut :
T . 26 )
=)

ukaan laut (hm)

neter produkst nira kelapa, debit nira
diuji  secara statistik
), jika terlihat adanya perbedaan yang
1 dilanjutkan ke Uji Tukey. Data dari
. tinggi muka air tanah dan ketinggian

@ penunjang sebagai informasi yang
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IV. HASIL DAN P,

4.1 Diskripsi Wilayah Penclitian
4.1.1 Ketinggian Tempat dan Suhu Udan

Penelitian imi dilaksanakan pada p
masing-masing pada ketinggian tempat vy
rendah. Kondist umum dataran tinggi wil
yang tertorch dan agak curam dengan
aluvium muda dan vulkanik.  Wilayah
vulkanik yang datar sampai berombak pad
aluvium muda berasal dari vulkanik berbut

Dataran tinggi dengan ketinggian

tahunan 25,34" C, dan dataran rendah deng

EMBAHASAN

=

cnggunaan lahan sawah dan tegal dan
ang berbeda, yaitu dataran tinggi dan
ivah penelitian adalah memiliki lereng
bahan mineral yang dominan adalah
dataran rendah merupakan dataran
a daerah miring dengan bahan mineral
r halus (Anonim, 1998),

155 m dpl memiliki suhu rata-rata

an ketinggian 53 m dpl memiliki suhu

rata-tata tahunan 2597" €. Subu rata-rata tahunan ditentukan menggunakan

Persamaan 3.5 yaitu memasukkan nilai k
Ketinggian tempat kedua dataran tersebut s
tanaman kelapa sebab tanaman kelapa tu
pada ketinggian 0-500 m dpl. Di atas 5(
tumbuh dan berproduksi tetapi tidak optit

dataran rendah sebesar 2597 C dan 253

bagi tanaman kelapa, scbab tanaman kd

optimal pada suhu 25-28"C.

4.1.2 Curah Hujan

Secara umum keadaan tklim wilay
tahunan ("C), curah hujan rata-rata tahunan
Bulan kering dan bulan basah dapat digun

zona agroklimatnya. Tipe hujan diketahy

dengan memasukkan data rata-rata jumlah bulan kering

dengan rata-rata jumlah bulan basah (= 10

ditentukan berdasarkan kriteria Oldeman

20

etinggian tempat dari permukaan laut.
esual untuk pertumbuhan dan produksi
mbuh dan berproduksi secara optimal
0 m dpl tanaman kelapa masih dapat
nal lagi. Suhu rata-rata tahunan pada
1" C pada dataran tinggi, sangat sesuai

lapa dapat tumbuh dan berproduksi

ah dapat diketahui dari suhu rata-rata
(mm), bulan kering, dan bulan basah.
ikan untuk mengetahut tipe hujan dan
i dari metode Schmidt dan Ferguson
(< 60 mm) di bagi
) mm) dan untuk zona agroklimatnya

dengan memasukkan jumlah bulan
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kering yang memiliki curah hujan (= I(
memiliki curah hujan (= 200 mm). Curah
dari rata-rata curah hujan selama lima tal
Ferguson dan zona agroklimat menurut
Lampiran 3 dan 4.

Pada wilayah penclitian dataran

21

0 mm) dan jumlah bulan basah yang
hujan rata-rata tahunan (mm) diketahui
wn.  Tipe hujan menurut Schmidt dan

kriteria Oldeman dapat dilihat pada

timggr memiliki curah hujan rata-rata

tahunan sebesar 180090 mm dengan tipe

ujan masuk pada tipe hujan D dan zona

agroklimatnya masuk dalam zona agroklimat C3. Pada dataran rendah memiliki

curah hujan rata-rata tahunan scbesar 153%,40 mm dengan tipe hujan masuk pada

tipe hujan E dan zona agroklimatnya mas
Tipe hujan D berarti bersilat sedat
34 bulan.  Bulan-bulan kering terjadi
September. Tipe hujan E berarti bersifat g
berkisar 4-6 bulan.  Bulan-bulan kering
September, dan Oktober. Curah hujan bu
disajikan pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.
rangkum pada Lampiran 5 dan 6).
Keadaan curah hujan selama pen
disajikan pada Gambar 4 3. Dataran rend
hani ke-5 sebesar 47 mm dan har hujan s¢
curah hujan tertingg) pada hari ke-6 scbesa
dari 8 han pengamatan. [lal i1 dapat mg
udara dan ketersediaan air.  Intensitas pe

air merupakan faktor yang mempengaruhi

k dalam tipe zona agroklimat D3.

12 dimana jumlah bulan kering berkisar
pada bulan Juni, Juli, Agustus, dan
gak kering dimana jumlah bulan kering
erjadi mulai bulan Juni, Juli, Agustus,
anan selama 5 tahun wilayah penelitian

2 pada tahun 1998 (Data curah hujan di

clitian pada dataran tinggi dan rendah
ah memiliki curah hujan tertinggi pada
banyak 4 hari. Dataran tinggi memiliki
r 16 mm dan hari hujan scbanyak 6 han
mpenparuhi intensitas penyinaran, suhu
winaran, suhu udara, dan ketersediaan

keglatan transpirasi dan fotosintesis.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

UEDIAU3] [RISR(] §661 UNYe ] urue[ng uefn}y yein) 7' Jequen

ueng

JoquIsa(]  12QLUIAAON Jaquadag smsndy np ung RN dy 12IRW

_E1= [ m

Lrenue[

T 4
e
3

ueuised g

£
(IO 2

n.__.._“JJn

uenIfauad Yerar( (8661-r661) UMYR] ¢ PWE[2S URURINg UBlMy yeIm)) BIRIY [ 't Jequien)

uemg

DQWasa(]  aguaaoy  aqoy0 sequdag  smisnfly nny mnp e sty VLN uenigag uenuep

E" FFEFEEETE.

F 001

L 051

002

veused g

= P 05T

mmy g L

00€

(wur) ey yqemy

(urur) uemyy yean)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

50

45 4 u

40 4 —&— Dataran Tinggi LR
o - - M - - Dataran Rendah ‘ '
30 \
25 4 :

Curah Hujan (mm)

4

Waktu |
(Desember
Gambar 4.3 Curah Ilujan Selam

(mm)

Pengaruh kebasahan udara pada tn
udara tidak banyak mengandung vap air.

tinggi daripada tckanan uap air di luar

5

Pengamatan
WJanuart). (hari)

a Pengamatan Pada Daerah Penclitian

inspirast tanaman adalah pada hari cerah
Tekanan vap di dalam daun jauh lebih

Jaun. Ruas di dalam daun jauh lebih

kenyang akan uap air daripada udara ¢ lvar daun. Jadi molekul-molekul air

berdifusi dari konsentrasi yang tinggi (di
luar daun). Kesimpulannya udara yang by
udara kering melancarkan transpirasi (Fi

Dataran tinggi memiliki hari hujan

dalam daun) ke konsentrasi rendah (di
1sah menghambat transpirasi sedangkan
ter dan Hay, 1991).

yang banyak menyebabkan tanah selalu

terbasahi hujan, sehingga kehilangan air akibat evapotranspirasi dapat digantikan

oleh air hujan.  Sedangkan pada dataran

rendah memiliki hari hujan yang tidak

banyak sehingga tanah akan banyak kchilangan air karena evapotranspirasi dan air

yang menggantikannya kurang

4.1.3 Kedalaman Muka Air Tanah
Air yang bergerak ke atas seca

menciptakan dacrah kapiler (capilary

mempunyai kelembaban lebih tinpgi dari kapasitas lapang.

ra kapiler dari muka air tanah dapat

fringe) di atas muka air tanah yang

Pori yang besar
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umumnya menarik air ke atas hanva pada j
kecil menarik air ke atas pada jarak vy
Akibatnya semakin jauh dari muka air 1an

kandungan airmya dan sebaliknya akan

24

nrak yang pendek, sebaliknya pori yang
ang lebith jauh dari muka air tanah.
nh daerah kapiler akan semakin rendah

semakin tingpi kandungan udaranya.

Ketebalan dacrah kapiler di atas muka air tanah bervariasi sangat besar tergantung

tipe tanahnya (Seyhan, 1990).

Tanaman kelapa dapat tumbuh bail
air tanah lebih dalam dan minimal satu met
1982). Gambar 4.4 menunjukkan kedalan
Terlihat dataran tinggi memiliki kedalaman
dataran rendah. Pada kenyataan di lapanga
Air di dalam tanah dapat bertambah |
pengembunan. Schaliknya, air di dalam t3
transpirasi, dan pengatusan. Perubahan ini

selama penelitian.

¢ pada tanah yang memiliki permukaan
er dari permukaan tanah (Setyamidjaja,
nan muka air tanah selama penelitian.
muka air tanah lebih dangkal daripada
n status air dalam tanah selalu berubah.
karcna adanya pengairan, hujan dan
nah juga berkurang karena penguapan,

terjadi pada kedalaman muka air tanah

180
Jgj 175 4 P A B2
= 170 m----m----m B B |
= s
< 165 &@°
g —~ 160
E E ; ——— Dataran Tinggi
= 2 455 - - W - - Dataran Rendah
g 150 »——0—4—/\\'/—_‘
< 145 4
&)
a
M 1404

135 - ¥ Y v v v

| 2 3 1 5 6 7 8
Waktu Pengamatiin
(Desember-Januari), {( hari)

Gambar 4.4 Kedalaman Muka A

[Daerah Penelitian (cn

ir Tanah Selama Pengamatan Pada

)

=1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

| "a
S
h = e

MiL/X PERPUSTAKAAK
LIy ERSITAS JEMBER

25

s

Gerakan naik air tanah disederhana
dimana tinggi kenaikan air kapiler di hitus
tabung kapiler ini hanyalah suatu hipot
lengkap karena perakan air berlangsung
berbentuk tak beraturan dan ruang antar g
kecepatan dan arah gerakan sangal
potensial air tanah dan gravitasi (Thomp

Kenaikan air kapiler dari air tanal
rumus kenaikan air pada tabung kapiler
(Sutikto, 1998)

27T (cos a)
I'Pw g
dimana,
h = tinggi sampai dimana air akan n:
T = gaya yang mengangkat (dyne/en
a = sudut kontak antara air dan dind
r = jari-jan kapiler (cm)
pw = kerapalan air = | gr/em’

g = percepatan gravitasi (980 cm/de

Sebagian besar tanah sudut kontak

ditentukan

tkan sebagai suatu ikatan tabung kapiler
g dengan suatu persamaan. Penjelasan
csis.  Konsep ini sama sekali kurang
melalui sclaput air pada ruang yang
¢l yang berukuran beragam dan bahwa
oleh  konduktivitas kapiler,
son dan Frederik, 1979),

1 dapat diketahui dengan menggunakan

Rumus kenaikan air kapiler adalah

e (AT

ik pada suatu tabung kapiler (cm)
1)

ing tabung

ik?).

cenderung nol  (cos o = cos 0 = 1),

Seyhan (1990) menjelaskan bahwa Persamaan 4.1 dapat disederhanakan dengan

menganggap pw = |1 danT = 71,97 dyne/ci

h=(2x 7197 x D)/(rx [ x980) atap

Persamaan 4.2 dan diameter ruar

digunakan untuk mengetahui kenaikan air

1 untuk suhu 25" C sehingga

1

e (4.2)
g pada  distribust ukuran pori dapat

kapiler dari muka air tanah. Kenaikan

air kapiler pada berbagai ukuan port dapat di lihat pada Tabel 4.1. Tabel 4.1

menunjukkan bahwa pada dataran tinggi (1

tanah rata-rata scbesar 151 .88 cm lebih

Pasinian) memiliki kedalaman muka air

langkal daripada dataran rendah yang
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memiliki kedalaman muka air tanah rata-rpta sebesar 170,63 cm. Pada pori mikro

dan pori sedang kenaikan air kapiler men¢apai permukaan tanah karena pada pori

mikro kenaikan kapiler bisa mencapai |

578947 cm dan 681,04 cm pada pori

sedang. Besarnya pori sedang dataran rendah lebih besar 4 34 % daripada dataran

tinggi.

Tabel 4.1 Kenaikan Air Kapiler Pada Lahgn Tegal

Pori Tanah % Pori Kenaikan Kapiler
{cm) *
Dataran Dataran Dataran Dataran
Tinggi Rendah Tinggi Rendah
- ol (Pasirjan)  (Kunir) (Pasirian) (Kunir)
Drainase Cepat (¢ =28 80 pum) 8,283 7,55 47,72 66,47
Drainase Lambat (¢ 8.62 28.8 jun) 2.0p 2,59 - 10,29
Pori Sedang (¢ 0,19-8.62 jum) 1411 18,45 - -
Pori Mikro (¢ < 0,19 jun) 2539 2051 - =
Keternngan ¢
- = Schsih kenaikan air kupiler dengan permukalm tanah

= Kenmkan mir kapiler dan mmka o tanah mer

4.1.4 Sifat Fisik Tanah

enpim permuknnn thnah

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tanah tempat penelitian baik dataran tinggi

maupun dataran rendah memiliki teky
kesesuaian lahan, tekstur geluh lempuny
dalam kelas geluh. Tanah-tanah yang ter
kisaran porositas total (%) antara 37.5-1
menyebabkan tanah-tanah tersebut memi
sedang, terbukti tanah-tanah dacrah pend
rata-rata 4,99 cim/jam vang masuk dalam
lengas tanahnya menunjukkan rata-rata K
0,33 atm yaitu pada pF 2,54 atau kapasits

kandungan lengas tanah pada tegangan 15

tur yang hampir sama. Pada kelas
p pasiran dan geluh pasiran termasuk
polong dalam kelas geluh ini memiliki
5. 1% (Sutikto, 1998).  Tekstur geluh
liki kemampuan dalam meloloskan air
litian memihiki konduktivitas hidraulik
kisaran 2,0-6.25 cm/jam. Karakteristik
andungan lengas tanah pada tegangan
s lapang sebesar 39,03 % dan rata-rata

atm vaitu pada pF 4.2 sebesar 23 %.
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Tabel 4.2 Sifat Fisik Tanah di Lokasi Pene
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itian

Dataran Tinggi Dataran Rendah

Karakteristik Tepal Sawah Tegal Sawah

- Tekstur - Pasir 5731 68,30 44,70 68,60

- Debu 19,00 13,00 30,00 17,00

- Lempung 16,67 13,33 20,26 10,30

- Kelas tekstur Sandy Clay Loam Sandy Loam  Loam Sandy Loam

- BV tanah (gr}'cm‘) 1,35 1,43 1517 1,29
- BIP tanah (gr/cm’) 2.35 2,57 2,29 2,43
- K, (cm/jam) 5:21 5,26 4.62 4,89

- KL (% V)pada pIF 0 4995 4875 4974 47,54

| 47.71 46,97 4825 45,92

2.0 41,72 4223 4221 41,38

2,54 3970 38,76 39,62 38,02

4,2 25,59 24,67 21,17 20,56

perubahan kandungan lengas tanah sebagd
matrik tanah yang berawal dari tanah k¢
kadar lengas sama dengan total pori-p
menunjukkan distribusi ukuran pori tang
Distribusi ukuran pori mikro, sedang, draif
lihat pada Tabel 4 3.

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tan
jumlah ruang pori mikro lebih banyak da
lambat. Pori mikro di dapat dan pF 4.2, di

bagi tanaman karena pada tepangan 15 a

atau tanaman tdak dapat menyerap air lagy.

Tabel 4.3 Distribusi Ukuran Pori (%)

Untuk mengetahut karakteristik lengas tanah diperoleh dengan pengukuran
1 akibat terjadinya perubahan potensial
radaan jenuh dengan anggapan bahwa
i tanah. Karaktenistik lengas tanah
h dan ketersediaan air bagi tanaman.

hase cepat dan drainase lambat dapat di

ah dataran tinggi dan rendah memiliki

ripada pori sedang, drainase cepat, dan

mana pada pF 4.2 int air tidak tersedia

m tanaman mengalami layu permanen

Dataran Iﬁlggi Dataran  Rendah
Pori Tanah Tegal Sawah Tegal Sawah
 Tol 4995 4875 49,74 47,54
% Pori Total

Drainase Cepat (¢ >28.80 um) 8.2% 6.52 7.53 6,16
Drainase Lambat (¢ 8,62-28.80 jun) 2,02 3,47 2,59 3,36
Pori Sedang (¢ 0.19-8,62 pum) 14,11 14,09 18.45 17,46
Pori Mikro (¢ < 0.19 pumn) 25.59 24,67 21,17 20,56
Total (%) 49,95 48,75 49,74 47,54
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Pada Gambar 45 dan 4.6. maj
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ing-masing menunjukkan  hubungan

potensial matrik dengan kadar lengas tangh di dataran tinggi dan rendah. Pada

kedua dataran, penurunan kadar lengas pa

yaitu menggambarkan kehilangan air vang

() =

da lahan sawah dan tegal hampir sama

berangsur-angsur.

50
—e— L

5" 4() -
e -« i - 1sii
S 304
—
a4

10) =

] v T T

plt pit pl2 pk2,54 plka.2
Tekanan
Gambar 4.5 Kurva Karakteristik L¢ngas Tanah Dataran Tinggi (Pasirian)

6O

50

40) 4
e ——LiDr
o
— 301 - - B - LsDr
—
S 20 4

10 4

0 T T \J

pFa pFl pk2 pr2.54 pF4.2
Tekangn

Gambar 4.6 Kurva Karakteristik Le

Pada pV 42 dataran rendah mem

lebih rendah daripada dataran tinggi yang 1

ngas Tanah Dataran Rendah (Kunir)

punyar kadar lengas sebesar 20,07 %

nemiliki kadar lengas sebesar 25,13 %.
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40 =" % s

iy TET R sssaissne M Sas e Miceedisesinasangguns
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+I Yalaran Tmgg

seensns Kupasins Lapang
e | V11 PErmanen
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k
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Waktu Pengamatan
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Gambar 4.7 Kadar 1.engas Tanah

Kadar lengas selama penclitian
kadar lengas dataran rendah lebih tinggi

rata kadar lengas selama pencliian s

d=60 cm) pada Daerah Penelitian

dapat dilihat pada Gambar 4.7, dimana

daripada dataran tinggi. Perbedaan rata-

chesar 6,59 %V atau 395 cm pada

pengukuran kadar lengas sampai kedalaman 60 cm. Perbedaan kadar lengas ini

menunjukkan perbedaan yang tidak terla
tanaman. Kadar lengas tap kedalaman

Mengenai sifat kimia tanah dapat di lihat

u besar yang dapat mempengaruhi hasil
dapat di lihat pada Lampiran 7 dan 8.

pada Lampiran 9.

4.2 Pengaruh Ketinggian dan Penggunaan Lahan

4.2.1 Pengaruh Ketinggian dan Pen
Nira Kelapa
Pertumbuhan dan produksi nira kg
Ketinggian tempat dan penggunaan lah
produksi nira kelapa. Gambar 4.8 men
yang dihasilkan dataran tinggi lebih tin
demikian juga dengan penggunaan laha

lahan tegal.

ggunaan Lahan Terhadap Produksi

lapa sangat dipengaruhi iklim dan tanah.
an yang berbeda dapat mempengaruhi
injukkan nilai persentase produksi nira

gei 10,93 % daripada dataran rendah,

1 sawah lebih tinggi 12,64 % daripada
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Gambar 4 8 Produksi Nira Kelapa (ml)

Perbedaan nyata atau tidak nyata prpduksi nira pada ketinggian tempat dan
penggunaan lahan yang berbeda dapat di lihat pada hasil F test (Tabel 4.4). Hasil
I test membuktikan bahwa pada ketinggign tempat vang berbeda menyebabkan
produksi nira kelapa berbeda sangat nyata dan pada penggunaan lahan yang
berbeda menyebabkan produksi nira kelapal berbeda sangat nyata.

Pengujian produksi nira kelapa dengan uji Tukey (Tabel 4.5) menunjukkan
bahwa produksi nira kelapa berbeda nyata pada dataran tinggi dan rendah maupun

lahan sawah dan lahan tegal.

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil F Test Produksi Nira Kelapa

SK db JK KT F-Hit F5% FlI%
Ulangan 5} 1.745E+06 2.909H+05 0.43ns 3,66 4,01
Dataran (A) | 4.630E106 4630106  6.83* 441 828
Lahan (B) l 6.195E406 6.195H4 06 9. 4% 4,41 8,28
A*B 1 1. 4531 +05 1, 453+05 0.21Ins 4,41 8,28
Galat 18 1,22 1E+07 6.782H+05
Keteranpan " Berbedn Sangat Nyata

* Berbedn Nyaotn

ns Berbeda Tiduk Nyata
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Ketinggian Rerata Penggunaan Rerata
(ml) Lahi (ml)

Dataran Tinggi 4127 9a Sawgh 4191 7a

Dataran Rendah 3314.0b Tegal 3250.9b

Keterangan © Angka vang dikuti oleh huraf yang sama padn kdl

om yanp sama berbedn tidak nvata

Gambar 4.8 dan Tabel 4.5 menpinjukkan produksi nira kelapa dataran

tinggi lahan sawah dan tegal lebih tinggi daripada dataran rendah lahan sawah dan

tegal. Perbedaan ini disebabkan dataran tinggi memiliki kedalaman muka air

yang lebih dangkal daripada dataran rendah vaitu rata-rata sebesar 151.88 cm.

sehingga kebutuhan air bagi tanaman lebih cepat tersedia.

Produksi nira pada lahan sawah |dataran tinggi dan rendah lebih tinggi

12,64 % daripada lahan tegal dataran tinggi dan rendah disebabkan lahan sawah

memiliki ketersediaan air yang melimpgh di banding lahan tegal yang hanya

mendapatkan air dari air hujan. Ketersefliaan air yang melimpah menyebabkan

tanaman kelapa tidak kekurangan air untuk kebutuhan transpirasi dan fotosintesis,

yang akhirnya berakibat pada tingginya produksi nira. Hasil pengamatan produksi

nira selengkapnya dapat di lihat pada Lam

piran 10 dan 11. Mengenai perhitungan

selisih besarnya produksi dapat di lihat pada Lampiran 18.

4.2.2 Pengaruh Ketinggian dan Peng;
Kelapa
Debit nira kelapa di dapat dari Pe

adalah selang waktu antara pemasangg

punaan Lahan Terhadap Debit Nira

rsamaan 3.3 dimana waktu penyadapan

n sampai pengambilan kembali alat

penampung nira kelapa pada mayang vang di sadap. Waktu penyadapan berkisar

antara 22 sampai 23,5 jam setiap harinya.
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Gambar 4.9 Debit Nira Kelapa (ml

Debit nira kelapa pada ketinggian

lihat pada Gambar 4.9 |

lahan sawah lebih tinggi daripada dataran
tinggi lebih besar 20,44 % daripada datar

lahan sawah dataran tinggi dan rendah lc

dataran tinggi dan rendah.

Tabel 4.6 menunjukkan rangkuma

ketinggian tempat yang berbeda debit nir

lahan yang berbeda, debit

LsDt LD

Perlakuan

LsDr

jam)

tempat dan penggunaan lahan dapat di

ernyata debit nira kelapa pada dataran tinggi dan pada

rendah dan lahan tegal. Pada dataran

an rendah.  Debit nira yang dihasilkan

pih besar 11,90 % daripada lahan tegal

n [ test debit nira kelapa dimana pada

o berbeda nyata dan pada penggunaan

nira kelapa berbeda sangat nyata. Perbedaan debit nira

pada ketinggian tempat dan penggunaan lahan kemudian di uji menggunakan uji

Tukey pada Tabel 4.7,

perbedaan yang nyata.

Iasil pengujian

pada debit nira kelapa menunjukkan
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Tabel 4.6 Rangkuman Hasil F Test Debit Produksi Nira Kelapa
SK db IK K F-Hit F5% F1%

Ulangan 6 3466,97 577183 (,51ns 3,66 4,01
Dataran (A) 1 8991.05 89911 .05 7.86* 4,41 8,28
Lahan (B) | 982440 9824.40 8,594 441 828
A*B i 499,11 499/11 0.44ns 441 828
Galat 18 20581, 1 114839
Keterangan : ** Berbeda Sangat Myata

* Berbeda Nyvata

ns Berbada Tidak Nyuta
Tabel 4.7 Uji Tukey Debit Nira
Ketinggian Rerata Penggunaan Rerata

(ml/jam) Lahan (ml/jam)

Dataran Tinggi 175,34a Sawph 176,26a
Dataran Rendah 139,50b Tepal 138,69b

Relerangan T Angka Ving Jiikuli ofch ol vang s padia K

Perbedaan debit nira pada keting
berbeda pada Gambar 4.9 dan Tabel <
penyadapan. Pada Persamaan 3 3. debi
kelapa dan lama penyadapan. Lama peny
vang berbeda menyebabkan debit nira ke
menunjukkan produksi nira lahan sawa
kelapanya juga tinggi dan rendahnya pro
debit nira kelapa juga rendah. Hasil pe

dataran tinggi dan dataran rendah dapa

Mengenai perhitungan selisih besarnya de

4.2.3 Pengaruh Ketinggian dan Peng

Gula Kelapa

Rendemen nira kelapa diperoleh d

jadi (kg) di bagi produksi nira (liter) dar
kemudian dikalikan 100 %. Rendemen g

gula yang terdapat dalam cairan nira kelap

Mo vang siina berbeda Tdak nyaly

pian tempat dan penggunaan lahan yvang

-7 disebabkan produksi nira dan lama
nira kelapa dipengaruhi produksi nira
adapan yang hampir sama dan produksi
apa dapat berbeda. Gambar 4.8 dan 4.9
1 yang tinggi menycbabkan debit nira
uksi nira pada lahan tegal menyebabkan
gamatan debit nira selama 8 hari pada
L di lihat pada Lampiran 12 dan 13.

bit dapat di lihat pada Lampiran 18.

gunaan Lahan Terhadap Rendemen

it Persamaan 3.4 dimana produksi gula
i banyaknya pohon yang disadap yang
nla kelapa merupakan banyaknya kadar

8
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Gambar 4. 10 Rendemen Gula Kelapa (%)

Pada dataran tinggi dan sawah memiliki produksi nira yang lebih tinggi
daripada dataran rendah dan tegal, dan sgbaliknya untuk rendemen gula kelapa.
Gambar 4.10 menunjukkan bahwa rend¢men gula kelapa pada dataran rendah
rata-rata dapat mencapai 18.94 %, lebih bgsar 4,07 % daripada rata -rata rendemen
gula pada dataran tinggi.  Demikian juga pada lahan tegal rata-rata dapat
mencapai 17.28 % lebih besar 0,76 % daripada lahan sawah. Perhitungan selisih

besarnya rendemen dapat di lihat pada L:ampiran 18.

Tabel 4.8 Rangkuman Hasil I Test Rendemen Gula Kelapa

SK db JK KT E-Hit F3% T 1%
Ulangan 2 0,009 0.0045 0.14ns 5.14 10,92
Dataran (A) | 49,74 49.74 158351 ** 599 13,74
Lahan (B) ] 1.74 1.74 5541 %* 599 13,74
A*B I 0.53 0.53 IHi72 s 3,99 1374
Galat 0 0,188 0.0314
Keterangin ** Berbeds Sangat Nyota

* Berbeda Nyata
ns Berbedn Tudak Nyata

Tabel 4.9 Uji Tukey Rendemen Gula Kelapa Per Pohon

Ketinggian Rerata Penggunaan Rerata
(%) Lahar (%)

Dataran Rendah 18.94a Tegal 17,28a

Dataran Tinggi 14,86b Sawah 16,52b

Keterungan @ Angku vang ditkuti oleh hurul vang sama padn kalpm vang sarma berbedn tidak nyata
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a kelapa disajikan pada Tabel 4.8 dan
ey disajikan pada Tabel 4.9. Pada Tabel

4.8 terlihat bahwa rendemen gula kelapa dipengaruhi oleh faktor dataran atau

ketinggian tempat dan penggunaan

ahan. Interaksi lahan dan dataran

menunjukkan pengaruh sangat nyata. Pengujian menggunakan uji Tukey (Tabel

4.10) menunjukkan bahwa rendemen guyla kelapa pada lahan tegal dan dataran

rendah berbeda nyata dengan rendemen ¢
tinggi.

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa rq
dengan kadar lengas kapasitas lapang.
kedalaman muka air tanah yang dd

menyebabkan tingginya nira kelapa dan 1

ula kelapa pada lahan sawah dan dataran

ndemen gula kelapa optimal pada lahan
Diduga dataran tinggi yang memiliki
ngkal dan curah hujan yang tinggi

endahnya rendemen gula kelapa. Hal ini

di dukung oleh pendapat Supriyadi (1992) yang menyatakan bahwa dalam cairan

nira mengandung 75-80 % air dan 20-25
Rendemen gula lahan tegal ya
dimungkinkan akibat kekurangan air.

kekurangan air menyebabkan perubahan

"o bahan kering (12-17 % zat gula).

ng lebih besar daripada lahan sawah
slami dan Utomo (1995) menjelaskan

macam dan jumlah senyawa karbohidrat

di dalam tanaman. Tanaman yang mengalami kekurangan air terjadi penurunan

tepung dan peningkatan kadar gula. Per
barangkali discbabkan karena adanya

amilase pada daun meningkat pada

ubahan proporsi gula dan polisacharida
perubahan aktivitas enzim.  Aktivitas

tanaman yang mengalami stres air.

Pengamatan menunjukkan bahwa tanaman yang mengalami stres air seringkali

mengandung gula lebih tinggi daripada ta
Kekurangan air pada tanaman 1t

media tidak cukup, 2) transpirasi yang

naman normal.
¢rjadi karena 1) ketersediaan air dalam

berlebihan atau kombinasi kedua faktor

tersebut. Walaupun di dalam tanah air cfikup tersedia, tanaman dapat mengalami

kekurangan air. Hal ini terjadi karena ke

pergerakan air di dalam tanah atau dari

Ililangan air dari tanaman lebih cepat dari

nah sampai tanaman Hasil pengamatan

rendemen selama tiga hari dapat di lihat pada Lampiran 14 dan 15.
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4.3 Produksi Gula Kelapa Per Hektar
Produksi pula kelapa per pohon

dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Produksi Gula Kelapa Per Poh

36

untuk masing-masing penggunaan lahan

on

Penggunaan Lahan

 Produksi Gula Kclépa

B N B = R - ™ (Kg/Pohion)
Dataran Rendah : - Sawah 0,54
- Tegal 0,53
Dataran Tinggi : - Sawah 0.64
e 4 -Tegal [ 0,60

Populasi tanaman kelapa di lahi
apabila jarak tanam 9 x 9 x 9 m sg
(Subardiyono, 1991). Pada lahan saw:
apabila di asumsikan pada satuan petak
25 m maka dalam satu hektar terdapat
tanaman kelapa hanya di tanam di pem
diperoleh tanaman kelapa sebanyak 70 tad

Mengacu pada produksi gula kela
kelapa maksimal dalam satu hektar yar
penggunaan lahan di lokasi penelitian dapy

Tabel 4.11 Produksi Gula Kelapa Per Hek

i tegal untuk penanaman satu hektar
giiga sama sisi adalah 143 tanaman
h untuk penanaman satu hektar lahan
erkectl memiliki panjang 34 m dan lebar
12 satuan petak lahan terkecil. Apabila
atang sawah dengan jarak 10 m maka
aman (Skema pada Lampiran 19).

pa pada Tabel 4.10, maka produksi gula
g dapat dicapai untuk masing-masing

at di estimast (Tabel 4.11).

tar

Pengpunaan Lahan

Produksi Gula Kcaaai _

(Kp/Ha)
Dataran Rendah : - Sawah 39,98
- Tepal 75.66
Dataran Tingpi : - Sawah 47.73
o -Tegal 8198

Produksi gula kelapa/pohon pada

2,16 % daripada lahan tegal (Tabel 4.10).

yang melimpah pada lahan sawah dap

penggunaan lahan sawah lebih tinggi
Hal ini menunjukkkan ketersediaan air

at memacu produksi gula kelapa per
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pohonnya. Tabel 411 menunjukkan produksi gula kelapa/hektar/hari untuk
penggunaan lahan sawah dataran tinggi Igbih tinggi 8.8 % daripada lahan sawah
dataran rendah dan penggunaan lahan tegal dataran tinggi lebih tinggi 4.01 %
daripada lahan tegal dataran rendah. I’rLduksi gula kelapa selama pengamalan

dalam satu hektarnya dapat di lihat di Lampiran 16 dan 17,
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V. KESIN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil  pengamata

pembahasan, maka dapat diambil suatu k¢
I. Produksi nira kelapa dataran tingg

tinggi daripada produksi nira kela

2. Rendemen gula kelapa dataran res
tinggi daripada rendemen gula kel
)
rendah lebih tinggi daripada pengy
4. Potensi produksi gula per satuan
penggunaan lahan yaitu mencapa
lahan tegal dan 43,85 kg/ha/hari p
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini
kelapa dapat mencapai maksimal baik 1
adanya pengelolaan air yang baik denga

drainase,

38

h

IPULAN

perhitungan, analisis  hasil  dan

t]

esimpulan scbagai berikut

b1 (Pasirian) lahan sawah dan tegal lebih
pa dataran rendah (Kunir).

ndah (Kunir) lahan sawah dan tegal lebih
apa dataran tinggi (Pasirian).

Rendemen gula kelapa untuk pepggunaan lahan tegal dataran tinggi dan

runaan lahan sawah.

luas untuk masing-masing tempat dan

rata-rata schesar 78.82 kp/ha/hari pada

ada lahan sawah.

maka disarankan, agar produksi gula

intuk lahan sawah maupun tegal perlu

1 pembuatan saluran irigasi dan saluran
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Lampiran 3.

niversitas Jember

Kriteria Penentuan Tipe Hujan Menurut Schmidt dan Ferguson
Kreteria

Tipe

sl oy s e s e gy low -2

0

0,143
8,333

0,6
1,0

1,67

3,0
7,0

IA

IA A A A A IA

IA

Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q

< 0,143
<033
< 0,6
<1,0

< 1,67
<30
<70

() = (rata-rata jumlah bulan kering)/(ratatrata jumlah bulan basah)
Bulan kering = rata-rata curah hujan < 60 mm

Bulan basah = rata-rata curah huj

Lampiran 4.

an < 100 mm

Kriteria Penentuan Zona Agroklimat menurut Kreteria Oldeman

44

Jumlah bulan A Y. Basah/tahun |
Kering/tahun | <3 | 3 | 4 3 6 7 8 9 >9

<2 El 4CH D1 Cl Cl Bl Bl Bl Al

2 BE200B2 12 WC2||C2 (B2 |BZ B2 A2

3 |E24D7 el 1CR | |2 B2 B2 B2

4 E3 D3 (D3 ¢33 I'CY B3 1B3

5 E3 s D3 SO V3 4B

6 E3 15 115 3 °63

7 |Ba [Da D4 |cCa

>7 E4 |D4 | D4

Bulan basah : curah hujan > 200 mm
Bulan kering : curah hujan < 100 mm
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Lampiran 10 1 Produktivitas Nira kelapa Pada Tegalap, Dataran Tinggi (iml/pohon)
Hari Pohon Tolal Rerata
1 2 3 4 5 5} 7
1 4720 4300 4710 2970 3520 2330 2300 27350 3907
2 45885 A2610) 4460 3040 3120 2400 4210 27075 3868
3 A750 4500 2910 3310 2590 3150 4820 26340 3763
A 3820 300 2470 3300 2950 3350 3980 25680 3669
5 2740 2820¢ Q70 2900 3380 2400 4550 23540 3363
6 4450 3800 2930 2750 2950 1260 A220 23960 3423
7 41930 2750 FREN 3550 3940 3780 5000 27810 3973
i) 4760 2720 A7an 3330 3540 3900 4040 27100 3871
Total 35755 20220 X250 25150 25080 DRARN 34720 208855 29B36.43
Rarala 4469 WRET ANTA 3144 274R 2181 4240 26107 3730
Lampiran 100 Produlitiitas ~ belapa Pada Sawale [Dataean et (mb/pohon)
Hari Fohon Total Rerata
1 2 4 5 & T
1 2050 4500 S 2840 4420 5440 2890 31040 4434
2 3160 3780 Kakn 4290 ‘| 4400 5290 23890 30740 4391
3 2880 4150 53730 4150 4550 BRCN 4100 30820 4403
1 2670 5920 RO 3890 4280 Sl 3740 30750 4393
5] 3300 4280 K280 1710 4170 5410 3490 20590 4370
6 2940 4600 K720 3500 4340 5400 2200 23760 4251
7 4430 5900 £HRN /0ON0 4120 H240 3930 35280 5183
3] 5070 5130 5400 4130 3900 5590 4270 33490 4784
Total 27500 38240 A3560 24610 34190 44850 30510 253470 36210.00
Rerala 3438 4790 4R 4326 4274 5508 3814 31684 4526
Lampivan |La Produkiritas S Ketapa Pada Tesalar|, Dataran Pendah (ml/pohon)
Hari Pohon Total Rerata
i z 4 5 o 7
1 2840 2680 147G 1960 2950 1570 2220 16100 2300
2 2970 14N 110 ZAND AK2N 1340 2400 17830 2547 14
2 3050 2230 2070 2680 2700 2080 2560 18970 2710
4 3190 24BN 1730 2760 3780 23480 2500 18820 2688.57
i 3320 27 2270 2900 1060 2360 2590 20070 2867.14
5] 4340 1855 TRAQ 3525 4540 3005 2155 21400 3057.14
7 4540 2378 230 AROK 4355 2510 1020 20325 2903.57
8 4314 2300 A45 2930 5110 4320 1900 21729 3104 14
Total 28564 1Ra1N 13055 22800 | 32115 70345 17455 155244 2217771
Rerala 3A570:50 2363 75 1631 88 2850 A014 27 279313 2181 88 19405.50 2082
Lampiran 11.b Produktivitas Nira & clapa 'ada Sawah, Dataran Rendal {ml/pohon)
Hari Pohon Taolal Rerata
1 2 & 4 5 G i
1 3320 1450 3080 3900 3630 3 TE0 2750 25010 3572.86
2 4180 5120 3540 1160 4230 3560 2730 27600  3942.36
3 4160 SR7N 3730 4060 4190 3860 2810 28530 4075.71
A 4060 5190 2480 3320 4250 2700 2490 25470 3638.57
S 4070 5450 720 3280 4630 3740 2750 27640 3948.57
6 4125 5300 3050 3890 4205 2850 1700 25130 3590.00
7 4805 4718 2280 4870 b i ] 3140 3210 28075 4010.71
8 4660 14790 ”170 4915 5490 175 3340 28540 4077 .14
Total 33160 40725 24160 32395 358360 27915 21780 215995 30856.43
Rerala 4145 5090 612 3020 4049 38 482 50 34RO 28 2722 50 26299 38 3857
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iampiran 12.a Debit Nira Foelapa Pada Tegalan, Datarar Tinggt (mEam/pahon)
Hari N Pot an Total Rerata
7 2 3 4 5 E 7
1 211 86 190 26 205 /7 1237h 144 85 143 &3 161 7 1181.42 169
2 213 184 02 192 94 129 64 129 19 146 87 179 .91 1176.54 168
3 213 199.12 2% 07 137 92 108 58 149 14 20511 1139.94 163
L 173,64 19027 Tra6Y 140 72 32 57 144 71 169 36 1113.88 159
5 167 71 1 1 T 173 36 120 83 138 27 103 45 197,03 1012.15 145
6 193.48 170 4 170 R7 117 27 132 15 A0 35 179 95 1034.48 148
7 213.45 12511 159,87 147 92 192 14 161.64 292.77 11929 170
8 200.42 123 45 206 9f 13875 14558 1681 171 .99 11:55.37 165
Total 1586 36 1294 12 1420 34 1056 8 10§3 42 1097 79 1477 83 9006 68 1287
Rerata 198 162 178 132 24 137 185 1126 161
Lampiran 12.b Debit Mira Felapa Dada Sawah, Dataran inggi (il am pohon .
Hari Fohon Total Rerata
1 Z S 4 5 &) §
i 134.86 136,51 2E5.05 162 14 18211 21847 165 53 1298.89 186
2 140 44 18277  2R2 {9 177 B4 179 50 246268 167 67 129766 185
3 127 43 181 22 186 67 170 78 1894 96 227 174 47 1252 84 179
4 121.36 255,72 FHBD 160.74 76 9k 23649 167,586 1297.84 185
8 146.02 186 B9 a2t 193 83 137 28 AT 148 51 1279.8 183
6 131.84 198 7 23685 144 93 17 78 224 54 138 23 1252.02 179
7 200.88 2516 215 83 246 91 171 14 250 6 167 23 1524 19 218
8 224 .43 224 02 225 169 96 158 54 244 /6 181.7 1428.51 204
Total 1227136 1657 43 1781 8% 1426 93 1397 26 1826 D4 1204 9 10631.75 1519
Rerata 153 207 222 178 175 230 163 1329 190
Lampitan 13.a Debit Mira Kelapa Pada 1esalan, Datarad Rendah () Jam/pohion)
Hari Pohon Total Rerata
1 2 3 4 5 G 7
1 A7l 110 29 650 49 80,82 1414 TH.64 95.69 662 .44 a5
2 127 .09 9928 8128 100 21 145 7 100 /5 103 .14 758,32 108
3 124 74 a6 68 85 36 111 42 A1 106 82 105 22 784 02 112
4 132 37 102 2 74 01 11367 155 56 96 91 10373 778.45 111
3 111.28 110.11 Q755 125:54 175 10107 110.21 860.76 123
6 184 29 79.27 A0 7 150 K4 198 72 128 97 1.9 913.98 131
7 188.38 98 .34 34 3 hs2.37 179.22 145 95 42 24 8408 120
8 183.97 98.71 2619 125 21 21y 45 184 65 81.9 928.08 133
Total 1199.23 794 88 549 35 959 BR 1346 79 941 R7 73503 6526.83 932
Rerata 150 99 /9 120 158 118 92 816 117
Lampiran 13.b Debit Nira Kelapa Pada Sawal, Dataran Rlendah (mlfjampohon)
Hari Pohon Tolal Rerala
1 2 g 4 3 G 7
] 138.05 185.15 1278 161 49 15) B85 66,52 1134 1034.26 148
2 172 61 20175 145 56 1719 174 65 151 65 11351 1141.53 163
3 17854 242137 152 54 17538 18178 166.02 12112 1230.31 176
4 174.25 22323 106 N3 143 72 183 59 160 17 106.87 1097.86 157
5 168 95 226 14 154 36 135 82 190 93 1154 55 113.87 1144 62 164
5 175.16 224 98 120 N3 166 .24 179 01 1217 72.34 1069.47 153
7 195.96 2003 10043 20362 A e 123 55 132 38 19768 171
8 193.36 18859 8967 203.52 224 86 132.02 138.88 1182.9 169
Total 1396.88 1713,95 1017 55 1364 69 150p 82 1176 09 918.65 9097 63 1300
Rerata i s 214 127 17 189 147 L E=] 1137 162
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Lampiran 14.a Rendemen Gula kelapa [Pada Tegal, Dataran Tinggi (%/pohon)

e il ooy YOI Nira Magsa Gula Vol Nira  Massa Gula Regd;:“’“
(1t) kg) (l/pohon)  (kg/pohon) (%/pohon))
1 19 73,50 11,5 3,87 0,61 15,76
2 19 71,80 11,0 3,78 0,58 1534
3 19 74,75 11,5 3,93 0,61 15,52

Lampiran 14.b Rendemen Gula kelapa

Pada Sawah, Dataran Tinggi (%/pohon)

A VolNira Magea Gula Vol Nira  Massa Gula  ororroen
Hari Jml Pohon a0 kg) (Wpohon)  (kg/pohon) Gula
(%/pohon)
1 23 101,99 14,5 4,43 0,63 14,21
23 105,46 15,0 4. 58 0,65 14,22
3 23 104,24 15,0 4,53 0,65 14,39

Lampiran 15.a Rendemen Gula kelapa|[Pada Tegal Dataran Rendah (%/pohon)

4 Vol Nira  Magsa Gula Vol Nira Massa Gula peademicn
Hart Jml Pohon an ke) isohon) @iko/vonan Gula
(Yo/pohon)
1 32 88,71 2.0 2T 0,63 19,13
2 32 87.36 22,0 2:73 0,53 19,41
3 32 8995 2,5 281 0,53 18,86

Lampiran 15.b Rendemen Gula kelapa

Pada Sawah, Dataran Rendah (%/pohon)

. Vol Nira Magsa Gula Vol Nira ~ Massa Gula | oraemen
Hari Jml Pohon av kg) (Wachimy  tkg/aahion) Gula
(%o/pohon)
| 14 40,25 7,50 288 0,54 18,78
2 14 38.50 20 2.7% 0,51 18,55
14 4220 8,00 323 057 18,94

Lampiran 16. Produksi Gula Kelapa Dataran Tinggi (kg/ha/hari)

Penggunaan Rcrm’a Yol Vol Nira chflcmcn Massa Gula
bk Tl Pohon Nira Teftal (11) Gula (kg/harhari)
(It/pohon) (%/pohon)
Tegal 143 3,73 583,39 15,54 81,68
Sawah 74 453 384,92 14,25 47 73

Lampiran 17. Produksi Gula Kelapa Dataran Rendah (kg/ha/hari)

Pengpgunaan Rcrm‘a 4 Vol Nira chflm.ncn Massa Gula
ot Jml Pohon Nira Tefal (1) Gula (kg/ha/hari)
(It/pohon) (“a/pohon)
Tegal 143 2577 396,11 19,10 75,66
Sawah 74 3,87 213,12 18,76 39,98
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Lampiran 19.
Skema Tanaman Kelapa di |[Pematang Sawah Dengan Asumsi
Penanaman Berjarak 10 m padg 12 Petak Lahan Sawah Dalam Satu
Helktar.

100 m
} 9 | N —
© p © © 6! o = T
) D &) 25 m
® P P
i ot o Q o
s =
¢ ? ?
100 m &
25m
® P )
SR b § @ A o ey & <
) © JJ
) g Lzs m
& o) D s}
Y N o g o o <
q ) iy o)
} 25m
o D P '3}
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o R LT 2 W i J
i B m Mm
Keterangan :

0 = Letalk Tanaman Kelapa
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